BAB V

PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kepuasan hidup
mahasiswa serta mengidentifikasi faktor-faktor demografi yang mungkin
mempengaruhi tingkat kepuasan hidup mahasiswa di Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memiliki kepuasan hidup yang tinggi
(43,8%), diikuti oleh kategori sedang (23,8%) dan sangat tinggi (16,2%). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengevaluasi kehidupannya secara positif,
meskipun masih terdapat beberapa mahasiswa yang berada di kategori rendah
(16,2%). Dalam penelitian ini, tidak ada mahasiswa berada pada kategori kepuasan
hidup sangat rendah. Hal ini sejalan dengan teori Diener et al., (1985) yang
menyatakan bahwa kepuasan hidup adalah individu yang puas dengan keadaan
mereka saat ini, yang didasarkan pada standar yang telah ditetapkan individu bagi
dirinya sehingga ia dapat melakukan perbandingan dengan standarnya. Dengan
demikian, kepuasan hidup ditentukan oleh bagaimana individu menilai dan
mengevaluasi kehidupannya dalam berbagai aspek. Individu yang memandang
pengalaman hidupnya secaa positif dan merasa kehidupannya berjalan sesuai
dengan harapannya cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Menurut
Diener (1984; dalam (Nabila & Wahyuni, 2021)) semakin tinggi tingkat kepuasan
hidup yang dimiliki individu, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut

merasakan kebahagiaan dalam hidupnya.

Hasil ini berbeda dengan hasil preliminary research yang telah dilakukan
oleh peneliti, perbedaan tersebut dapat terjadi karena pada saat preliminary
research data yang diperoleh dari jumlah responden lebih terbatas sekitar 16 orang,
sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya menggambarkan karakteristik
populasi penelitian. Sementara itu, hasil akhir penelitian melibatkan sekitar 105
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responden, jumlah tersebut yang lebih besar dan beragam sehingga mampu
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai tingkat kepuasan hidup
mahasiswa jika dibandingkan dengan preliminary research . Karena itu perbedaan
hasil prelimnary reasearch dan hasil akhir penelitian tidak menunjukkan adanya
kesalahan penelitian, melainkan mencerminkan perbedaan cakupan data dan
representatif sampel yang digunakan. Penelitian Asrulla et al., (2023) menyatakan
bahwa sampel yang baik harus mampu mewakili karakteristik populasi sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara tepat.

Mahasiswa yang mampu menilai kehidupannya secara positif cenderung
merasa bahwa kebutuhan, harapan, dan tujuan hidupnya telah terpenuhi dengan
baik. Dalam konteks perkuliahan, kepuasan hidup mahasiswa dapat dipengaruhi
oleh kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan akademik, hubungan sosial
yang baik, dukungan sosial, serta kemampuan menghadapi tekanan selama
menjalani perkuliahan. Menurut Haq et al., (2021) coping stress dan college
adjustment berkontribusi terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menjalani
kehidupan akademik. Mahasiswa yang mampu melakukan penyesuaian diri secara
baik akan lebih mudah menghadapi tekanan selama perkuliahan sehingga dapat
meningkatkan evaluasi positif terhadap kehidupannya.

Faktor lain yang mendukung tingginya kepuasan hidup mahasiswa adalah
kemampuan regulasi diri dan dukungan sosial. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan mengatur diri dengan baik cenderung lebih mampu mengontrol stres
akademik selama menjalani perkuliahan. Penelitian oleh Mubarok & Hermaleni,
(2021) menunjukkan bahwa self-regulated learning berkontribusi terhadap
penurunan stres akademik mahasiswa selama perkuliahan daring. Semakin baik
kemampuan mahasiswa dalam mengatur dirinya, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam menghadapi tekanan akademik. Selain itu dukungan
sosial juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingginya kepuasan
hidup mahasiswa. Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan emosional,
penghargaan, perhatian yang diperoleh individu dari lingkungan sekitarnya, seperti
keluarga, teman sebaya, dan orang terdekat. Mahasiswa yang memperoleh

dukungan sosial yang baik cenderung merasa lebih diterima, diperhatikan, dan
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memiliki tempat untuk berbagi ketika menghadapi tekanan akademik. Penelitian
oleh Rizky & Suparman (2024) menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh
positif terhadap kepuasan hidup mahasiswa yang sedang menjalani skripsi di
Jakarta. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi cenderung
memiliki evaluasi kehidupan yang lebih positif dibandingkan mahasiswa dengan
dukungan sosial rendah.

Hasil penelitian ini didasarkan pada 105 responden dari berbagai daerah di
Indonesia. Berdasarkan profil demografi, responden didominasi oleh perempuan
sebanyak 94 orang (89,5%), sedangkan laki-laki hanya berjumlah 11 orang (10,5%).
Lalu mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia dewasa
awal, khususnya usia 20-23 tahun, yang termasuk dalam fase pertengahan
emerging adulthood. Berdasarkan hasil tabulasi silang, kelompok usia 20-21 tahun
merupakan kelompok terbanyak yaitu sebanyak 59 mahasiswa (56,2%), sedangkan
kelompok usia 22-23 tahun berjumlah 30 mahasiswa (28,6%). Menurut Arnett
(dalam Arini, 2021), fase emerging adulthood merupakan periode transisi dari
remaja menuju dewasa yang ditandai dengan eksplorasi identitas, peningkatan
tanggung jawab, serta mulai munculnya fokus terhadap masa depan. Pada fase
pertengahan emerging adulthood, individu umumnya mulai menghadapi tugas
perkembangan yang lebih kompleks dibandingkan fase awal, seperti penyelesaian
studi, perencanaan Karier, tuntutan kemandirian finansial, hingga kekhawatiran
terhadap masa depan setelah lulus kuliah. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik
responden penelitian yang sebagian besar berada pada semester pertengahan hingga
akhir perkuliahan. Berdasarkan angkatan, mayoritas responden berasal dari
angkatan 2022 sebanyak 60 orang (57,1%). Hal ini sekali lagi menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada masa pertengahan perkuliahan, yaitu fase
ketika mahasiswa mulai menghadapi tuntutan akademik yang lebih kompleks,
sepertu peningkatan beban tugas, penyesuaian organisasi, maupun persiapan karier
dan tugas akhir. Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi responden tidak lagi
hanya berkaitan dengan adaptasi akademik, tetapi juga kesiapan memasuki dunia
kerja dan kehidupan dewasa.
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Selanjutnya, berdasarkan jenis perguruan tinggi, sebagian besar responden
berasal dari perguruan tinggi swasta sebanyak 59 orang (56,2%), sedangkan
perguruan tinggi negeri berjumlah 46 orang (43,8%). Perbedaan distribusi ini
menunjukkan bahwa partisipasi responden dari perguruan tinggi swasta lebih
dominan dalam penelitian ini. Hal ini dapat dipengaruhi oleh proses penyebaran
kuesioner melalui media sosial dan relasi peneliti, sehingga akses terhadap
responden dari perguruan tinggi swasta lebih besar. Berdasarkan status mahasiswa
rantau, sebanyak 49 responden (46,7%) merupakan mahasiswa rantau, dan 56
responden (53,3%) bukan mahasiswa rantau. Data tersebut menunjukkan bahwa
hampir setengah dari responden menjalani pendidikan jauh dari daerah asal dan
keluarga.

Selain itu, berdasarkan keterlibatan dalam kegiatan di luar kampus, terdapat
sebanyak 37 responden (35,2%) mengikuti kegiatan di luar kampus, sedangkan 68
responden (64,8%) tidak mengikuti kegiatan di luar kampus. Keterlibatan dalam
aktivitas di luar kampus dapat menjadi salah satu bentuk pengembangan diri serta
sarana untuk memperoleh dukungan sosial. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi
atau kegiatan non-akademik cenderung memiliki kesempatan lebih besar untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, dan
penyesuaian diri Lestari & Kurniawati, (2023) Selain itu dukungan sosial dari
lingkungan pertemanan juga berperan untuk membantu mahasiswa menghadapi
teknana kademik dan meningkatkan kesejahteraan psikologisnya Hamonangan et
al., (2022)

Berdasarkan tabel 4.11 hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dan SWLS,
menunjukkan bahwa menunjukkan variasi pada setiap kelompoknya, namun
keduanya menunjukkan presentase pada kategori tinggi. Pada kelompok laki-laki
terdapat 5 mahasiswa (45,5%) Sementara itu, pada kelompok perempuan, kategori
yang paling dominan juga berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 41
mahasiswa (43,6%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin bukanlah faktor
utama yang menentukan kepuasan hidup mahasiswa, selain itu penelitian Asihanto
et al., (2025) yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara jenis kelamin dan kepuasan hidup, sehingga kepuasan hidup mahasiswa lebih
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dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan penilaian sujektif terhadap
kehidupannya daripada perbedaan gender

Berdasarkan tabel 4.12 hasil tabulasi silang antara status mahasiswa rantau
dan SWLS, menunjukkan bahwa baik mahasiswa rantau maupun non-rantau
cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan hidup tidak bergantung pada status rantau atau
tidaknya mahasiswa, karena keduanya sama-sama memiliki kategori tinggi pada
kepuasan hidupnya. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa rantau yang berhasil
beradaptasi dengan lingkungan baru cenderung mengembangkan kemandirian,
kemampuan pemecahan masalah, dan ketahanan diri yang lebih baik sehingga dapat
mengevaluasi kehidupannya secara lebih positif. Meskipun demikian, beberapa
penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa mahasiswa rantau tetap rentan
mengalami kepuasan hidup yang lebih rendah akibat kesulitan penyesuaian diri,
keterbatasan dukungan sosial, dan tekanan adaptasi di lingkungan baru. Penelitian
oleh Eviliani et al., (2024) menegaskan bahwa kepuasan hidup mahasiswa rantau
sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi sosial dan kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan baru, selain itu Eviliani et al., (2024) juga menjelaskan bahwa dukungan
sosial dan penyesuaian diri berpengaruh positif terhadap psychological well-being
mahasiswa rantau. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan kampus
dapat memberikan rasa aman dan penerimaan sosial sehingga mahasiswa merasa
lebih nyaman menjalani kehidupan di daerah baru. Selain itu, kemampuan
penyesuaian diri dapat membantu mahasiswa menghadapi perbedaan budaya, pola
belajar, dan lingkungan sosial. Dengan demikian, tingginya kepuasan hidup pada
mahasiswa rantau dalam penelitian ini kemungkinan menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah mampu melakukan penyesuaian diri dan membangun sumber
dukungan sosial yang memadai di lingkungan perkuliahannya.

Berdasarkan tabel 4.13 hasil tabulasi silang antara kegiatan di luar kampus
dan SWLS, diketahui bahwa dari total 105 responden terdapat 37 mahasiswa
(35,2%) yang mengikuti kegiatan di luar kampus dan 68 mahasiswa (64,8%) yang
tidak mengikuti kegiatan di luar kampus. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa

baik mahasiswa yang mengikuti maupun yang tidak mengikuti kegiatan di luar
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kampus cenderung berada pada kategori kepuasan hidup tinggi. Namun, mahasiswa
yang mengikuti kegiatan di luar kampus memiliki persentase kategori sangat tinggi
yang lebih besar (21,6%) dibandingkan mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan
di luar kampus (13,2%). Selain itu, mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan di
luar kampus memiliki persentase kategori rendah yang lebih tinggi (19,1%)
dibandingkan mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar kampus (10,8%).

Berdasarkan hasil tabel 4.15 tabulasi silang antara angkatan dan SWLS,
diketahui bahwa responden paling banyak berasal dari angkatan 2022, yaitu
sebanyak 60 mahasiswa atau sebesar 57,1% dari total responden. Secara umum,
hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa kategori kepuasan hidup tinggi menjadi
kategori yang paling dominan pada sebagian besar angkatan, khususnya angkatan
2022, 2023, dan 2024. Namun, pada angkatan 2025 kategori sedang menjadi
kategori yang paling dominan dengan persentase sebesar (50%). Perbedaan ini
dapat terjadi karena pada mahasiswa yang angkatannya lebih senior umumnya telah
lebih lama beradaptasi dengan lingkungan kampus, memahami sistem perkuliahan,
memiliki relasi soial yang lebih luas, dan mengembangkan strategi dalam
menghadapi berbagai tuntutan akademik. Sedangkan mahasiswa angkatannya yang
lebih baru masih menyesuaikan diri sehingga lebih rentan mengalami kebingungan
stres akademik, dan ketidakpastian dalam menjalani kehidupan perkuliahan.
Penelitian Larasati & Fathiyah, (2022) menunjukkan bahwa kepuasan hidup
mahasiswa tahun pertama berkaitan dengan kemampuan penerimaan diri dan
penyesuaian diri terhadap pengalaman baru selama masa awal perkuliahan. Hasil
penelitian ini menunjukkan tidak terdapat responden pada kategori sangat rendah
di seluruh angkatan, dengan demikian mayoritas mahasiswa dalam penelitian
memiliki evaluasi kehidupan yang cukup positif meskipun terdapat variasi tingkat
kepuasan hidup pada masing-masing angkatan.

Berdasarkan tabel 4.16 hasil tabulasi silang, diketahui bahwa responden
terbanyak berasal dari Jawa Timur sebanyak 45 mahasiswa (42,9%), dengan
mayoritas berada pada kategori kepuasan hidup tinggi sebanyak 19 mahasiswa
(42,2%). Selain itu, Jawa Barat yang terdiri atas 21 mahasiswa (20%) juga

didominasi kategori tinggi sebanyak 11 mahasiswa (52,4%). Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dari kedua wilayah cenderung
memiliki evaluasi kehidupan yang positif. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
dukungan sosial, kemampuan penyesuaian diri, serta lingkungan sosial yang
membantu mahasiswa menghadapi tuntutan akademik dan kehidupan perkuliahan.
Sementara itu, mahasiswa dari DK Jakarta menunjukkan distribusi kepuasan hidup
yang lebih bervariasi, dengan kategori rendah menjadi yang paling banyak
sebanyak 4 mahasiswa (30,8%). Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh tingginya
tekanan akademik, tuntutan sosial, serta dinamika kehidupan perkotaan yang
membuat pengalaman mahasiswa dalam mengevaluasi kehidupannya menjadi
berbeda-beda. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
dari berbagai wilayah di Indonesia memiliki tingkat kepuasan hidup yang bervariasi,
namun mayoritas cenderung berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut didukung
oleh penelitian Angela & Marissa (2022) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
berpengaruh positif terhadap penyesuaian diri mahasiswa, sehingga mahasiswa
yang mampu menyesuaikan diri dengan baik cenderung memiliki kondisi
psikologis yang lebih positif. Selain itu, penelitian Trisnaningtiyas et al., (2021)
juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan
penyesuaian diri mahasiswa dalam menghadapi kehidupan perkuliahan.

Berdasarkan tabel 4.17 hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa mayoritas
responden berasal dari fakultas Bisnis dan fakultas Psikologi. Fakultas Bisnis
berjumlah 36 (34,3%) mahasiswa dari total responden sedangkan fakultas Psikologi
berjumlah 34 (32,4%) mahasiswa dari total 105 responden. Secara umum, hasil
tabulasi silang menunjukkan bahwa kategori kepuasan hidup tinggi menjadi
kategori yang paling dominan pada sebagian besar fakultas. Namun, terdapat
variasi tingkat kepuasan hidup pada setiap fakultas yang kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan tuntutan akademik, lingkungan belajar, serta pengalaman
mahasiswa selama menjalani perkuliahan.

Berdasarkan tabel 4.18 hasil tabulasi silang antara jenis perguruan tinggi dan
tingkat SWLS. menunjukkan bahwa mahasiswa PTS memiliki distribusi tingkat
kepuasan hidup yang lebih beragam dibandingkan mahasiswa PTN. Hal ini terlihat

dari penyebaran jumlah responden yang relatif merata pada kategori sangat tinggi,
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tinggi, sedang, dan rendah. Berbeda dengan kelompok PTN yang didominasi jelas
oleh kategori tinggi, mahasiswa PTS menunjukkan variasi tingkat kepuasan hidup
yang lebih besar. Hal ini mungkin disebabkan kondisi PTS seperti fasilitas kampus,
suasana akademik, dan kualitas pembelajaran relatif beragam.

Fasilitas kampus mempengaruhi kepuasan hidup mahasiswa, karena
menimbulkan rasa aman dan nyaman yang menunjang efektivitas belajar dan
kesempatan membangun relasi sosial. Ketika fasilitas kampus tidak memadai,
mahasiswa dapat mengalami kelelahan, frustasi, dan kesulitan beradaptasi,
sehingga kepuasan hidup mereka cenderung menurun. Penelitian Nofriavani et al.,
(2022) menyatakan bahwa fasilitas kampus memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan hidup mahsiswa. Mahasiswa merasa lebih puas ketika kampus
menyediakan lingkungan belajar yang nyaman, akses layanan yang baik, serta
fasilitas pendukung akademik yang lengkap. Selain itu, tingginya kepuasan hidup
tidak hanya dipengaruhi oleh fasilitas kampus, tetapi tempat tinggal mahasiswa juga
berpengaruh terhadap kepuasan hidup mereka. Tempat tinggal yang memiliki
fasilitas yang memadai memberikan rasa aman, nyaman, serrta mendukung
aktivitas akademik dan sosial mahasiswa. (Putri et al., 2023) mengatakan bahwa
fasilitas hunian yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan mahasiswa rantau
dan membantu mengurangi homesickness. Lingkungan tempat tinggal yang
nyaman juga berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa melalui
peningkatan hubungan sosial dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
sekitar (Kartika et al., 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan di luar kampus dapat
membantu mahasiswa memperoleh pengalaman sosial, relasi pertemanan, serta
pengembangan diri yang lebih baik, sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya
kepuasan hidup mahasiswa. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang terlibat dalam
aktivitas di luar kampus cenderung memiliki variasi kepuasan hidup yang lebih
rendah karena keterbatasan interaksi sosial dan pengalaman pengembangan diri di
luar kegiatan akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan et al., (2024) yang menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler

membantu mahasiswa untuk meningkatkan ketahanan psikologis, empati,
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mindfulness, dan kesejahteraan psikologis. Aktivitas di luar akademik juga
membantu mahasiswa mengurangi tekanan akademik sehingga kualitas hidup
menjadi lebih baik. Penelitian Gandhi et al., (2021) menyatakan mahasiswa yang
aktif dalam kegiatan organisasi cenderung lebih mampu membangun relasi sosial,
memiliki tujuan hidup dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
terdapat beberapa keterbatasan penelitian ini yang menjadi bahan pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya dengan topik sejenis, yaitu:

a. Jumlah responden pada beberapa kategori relatif sedikit, seperti
angkatan 2025, fakultas di luar Fakultas Bisnis dan Psikologi, maupun
lokasi universitas di luar Jawa. Selain itu, jumlah responden yang
didapatkan masih terbatas. Hal ini membuat interpretasi data pada
kelompok tersebut perlu dilakukan secara hati-hati. Sampel penelitian
ini belum cukup mewakili populasi mahasiswa Indonesia.

b. Keterbatasan instrumen penelitian dapat mempengaruhi interpretasi
penelitian. Satisfaction with Life Scale mengukur kepuasan hidup
secara umum, sehingga belum menggambarkan secara spesifik
kepuasan mahasiswa pada aspek tertentu, seperti pengalaman akademik,
sosial, tekanan tugas, maupun Kkehidupan pribadinya. Padahal
penelitian yang dilakukan Danisman et al., (2023) menyatakan bahwa
kepuasan hidup juga dipengaruhi oleh faktor-faktor spesifik kehidupan
kampus sehingga kepuasan secara spesifik seperti kepuasan terhadap
jurusan dan kehidupan kampus penting diperhitungkan, termasuk pula
variabel-variabel lain seperti social, self-efficacy dan performa
akademik. Dengan demikian, kepuasan hidup mahasiswa tidak cukup
dijelaskan hanya dengan penilaian hidup secara umum seperti dalam
SWLS, tetapi peneliti juga perlu melihat pengalaman khas mahasiswa
sehari-hari dan memperhitungkan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi kepuasan hidup.

c. Penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling sehingga

peneliti tidak memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh
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mahasiswa di Indonesia untuk menjadi responden. Akibatnya,
karakteristik sampel yang diperoleh belum tentu dapat mewakili
populasi mahasiswa Indonesia secara keseluruhan,

d. Keterbatasan penggunaan google form yang dilakukan secara online
sehingga peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung proses
pengisian kuesioner sehingga tidak dapat memastikan apakah
responden memahami seluruh pernyataan dengan benar, mengisi secara
serius, atau mengisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Selain itu,
penggunaan google form berpontesi menyebabkan self-report bias,
yaitu kecenderungan responden memberikan jawaban yang dianggap
baik atau sesuai harapan sosial dibandingkan kondisi yang sebenarnya.

e. Penelitian ini berfokus pada gambaran tingkat kepuasan hidup
berdasarkan karakteristik responden tanpa mengukur faktor-faktor
psikologis yang berpotensi memengaruhi kepuasan hidup secara
langsung, seperti dukungan sosial, optimisme, self-efficacy, resiliensi,
maupun penyesuaian diri. Sehingga, penelitian ini belum dapat
menjelaskan secara mendalam faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan tingkat kepuasan hidup antar kelompok mahasiswa.

f. Proses pengambilan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu
(cross-sectional), sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan
kondisi kepuasan hidup mahasiswa pada saat pengambilan data
dilakukan. Tingkat kepuasan hidup dapat berubah seiring waktu dan
dipengaruhi oleh berbagai situasi, seperti beban akademik, kondisi
pribadi, maupun lingkungan sosial yang sedang dialami mahasiswa.
Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat menggambarkan perubahan

kepuasan hidup mahasiswa secara longitudinal

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat kepuasan hidup pada kategori tinggi. Dari total 105
responden, sebanyak 46 (43,8%) mahasiswa berada pada kategori tinggi, 25 (23,8%)
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mahasiswa pada kategori sedang, 17 (16,2%) mahasiswa pada kategori sangat
tinggi, dan 17 (16,2%) mahasiswa pada kategori rendah. Tidak terdapat responden
yang berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa dalam penelitian mampu mengevaluasi kehidupannya secara positif.

Berdasarkan hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
dalam penelitian ini memiliki kepuasan hidup pada kategori tinggi, terlepas dari
perbedaan karakteristik demografis seperti jenis kelamin, status rantau, asal daerah,
fakultas, maupun jenis perguruan tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
faktor-faktor demografis bukanlah penentu utama kepuasan hidup mahasiswa.
Sebaliknya, kepuasan hidup lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial,
seperti optimisme, kemampuan menikmati aktivitas yang dijalani (flow experience),
dukungan sosial, serta kemampuan penyesuaian diri.

Selain itu, terdapat variasi tingkat kepuasan hidup pada beberapa kelompok
mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar kampus cenderung
memiliki kepuasan hidup sangat tinggi yang lebih besar dibandingkan mahasiswa
yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Mahasiswa angkatan yang lebih tua juga
menunjukkan kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa baru, hal
ini berkaitan dengan pengalaman adaptasi yang lebih matang, relasi sosial yang
lebih luas, serta kemampuan mengelola tuntutan akademik yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan hidup
mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam beradaptasi
dengan lingkungan perkuliahan, memperoleh dukungan sosial, mengembangkan
relasi yang positif, serta terlibat dalam aktivitas yang memberikan pengalaman
bermakna. Faktor-faktor tersebut tampak lebih berperan dibandingkan karakteristik
demografis semata. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Nofriavani et al.,
(2022) yang menunjukkan bahwa lingkungan dan fasilitas kampus dapat
meningkatkan kepuasan hidup mahasiswa melalui terciptanya rasa nyaman,
kesempatan berinteraksi sosial, dan pengalaman belajar yang lebih positif. Dengan
demikian, kepuasan hidup mahasiswa merupakan hasil interaksi antara faktor
psikologis, sosial, dan lingkungan yang mendukung perkembangan diri selama

masa perkuliahan.
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5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan, yaitu:

a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami
pentingnya memiliki tingkat kepuasan hidup yang baik selama menjalani
masa perkuliahan. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori kepuasan hidup tinggi, namun masih terdapat
mahasiswa yang berada pada kategori rendah. Oleh karena itu, mahasiswa
diharapkan tetap mempertahankan, bahkan meningkatkan kepuasan hidup
mereka. Hal ini akan tercapai apabila mahasiswa mampu menjaga
keseimbangan antara kehidupan akademik dan pribadi, membangun
hubungan sosial yang positif, serta meningkatkan kemampuan penyesuaian
diri terhadap berbagai tuntutan perkuliahan. Selain itu, mahasiswa juga
diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan positif, termasuk untuk kegiatan
di luar kampus, karena keterlibatan tersebut dapat membantu meningkatkan
pengalaman positif dan kepuasan hidup mahasiswa.

b. Bagi Dosen Penasihat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen
penasihat akademik dalam memahami kondisi kepuasan hidup mahasiswa.
Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat mahasiswa yang berada pada
kategori kepuasan hidup rendah, baik pada mahasiswa rantau maupun non-
rantau. Demikian pula, kepuasan hidup mahasiswa dengan usia muda yang
berada di awal semester cenderung lebih kurang dibandingkan mereka
dengan usia yang lebih matang dan berada di tingkat akhir. Oleh karena itu,
dosen penasihat akademik diharapkan dapat memberikan perhatian,
pendampingan, serta dukungan emosional kepada mahasiswa-mahasiswa
tersebut sehingga mereka tidak sampai mengalami kesulitan penyesuaian
diri dan tekanan akademik, serta dapat menyelesaikan masalah-masalah

pribadi secara konstruktif selama menjalani perkuliahan. Pendampingan
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yang diberikan oleh dosen diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
meningkatkan evaluasi positif terhadap kehidupannya.

Bagi Kampus atau Fakultas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi kampus atau
fakultas dalam menyusun program yang mendukung kepuasan hidupnya
seperti pelatihan pengelolaan stres, layanan konseling psikologis, program
pengembangan diri, mentoring mahasiswa, serta kegiatan yang dapat
meningkatkan interaksi sosial dan dukungan antar mahasiswa. Selain itu,
kampus juga diharapkan mampu menciptakan lingkungan akademik yang
suportif dan nyaman, terutama bagi mahasiswa di awal semester yang
memerlukan proses penyesuaian diri terhadap lingkungan baru.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan penelitian mengenai kepuasan hidup mahasiswa.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah responden yang
lebih besar dan distribusi sampel yang lebih merata dari berbagai perguruan
tinggi terutama PTN di Indonesia. Dengan sampel yang lebih besar dan
beragam, diharapkan hasil penelitian dapat lebih representatif dan hasilnya
dapat lebih luas digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya juga disarankan
menggunakan metode penelitian kualitatif yang lebih mendalam sehingga
dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pengalaman kepuasan hidup mahasiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan kepuasan
hidup, seperti stres akademik, dukungan sosial, self-esteem, psychological

well-being, regulasi emosi, maupun kemampuan penyesuaian diri.
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